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ABSTRAK

Remaja putri seringkali mengalami berbagai permasalahan sepanjang siklus kehidupan, khususnya di
lingkungan pesantren. Penelusuran kesehatan merupakan cara yang paling efektif untuk mengetahui
masalah kesehatan yang sebenarnya dihadapi mahasiswi. Salah satunya adalah masalah wanita
dengan kanker payudara. Penyebab kanker payudara yang sering terjadi adalah ketidaktahuan wanita
dalam mendeteksi dini kanker payudara. Mendeteksi sejak dini dengan melakukan pemeriksaan
SADARI dapat mengidentifikasi benjolan abnormal pada payudara sebagai gejala awal untuk
mengetahui perkembangan apakah bisa menjadi kanker atau tidak. Metode yang digunakan dengan
memberikan penyuluhan dan dilanjutkan dengan konsultasi kesehatan pada Santriwati Pondok
Pesantren Imam Asy-Syafi’i yang berjumlah 130 santriwati pada bulan Juli 2022. Pelaksaan ini
dimulai dengan pembukaan oleh ketua stikes dan pimpinan pondok pesantren. Selanjutnya peserta
diarahkan ke kelas kelas edukasi kesehatan untuk diberikan bimbingan dan konseling terkait ilmu
kesehatan reproduksi khususnya pada kelompok ini tentang pemeriksaan payudara sendiri dalam
pencegahan ca mammae. Pelaksanaannya diawali dengan diberikan edukasi selanjutnya sesi diskusi
dan konseling. Timbal balik sesi tersebut peserta memahami materi yang telah dijelaskan dan mampu
menganalisis terhadap dirinya supaya lebih menjaga kesehatan reproduksi kedepannya, bersedia
melakukan pemeriksaan rutin sadari dan bersedia memeriksaan dirinya ke tenaga kesehatan. Hasil
kegiatan menunjukkan 70% santri dapat melakukan pemeriksaan kesadaran dan melakukan
konsultasi kesehatan dengan fasilitator.

Kata kunci: remaja putri; kanker payudara; sadari

BREAST SELF EXAMINATION IN STUDENTS OF ASY-SYAFI'l ISLAMIC
BOARDING SCHOOL

ABSTRACT
Young women often experience various problems throughout the life cycle, especially in the islamic
boarding school environment. Health tracing is the most effective way to find out the health problems
that college students actually face. One of them is the problem of women with breast cancer. A
frequent cause of breast cancer is women's ignorance in early detection of breast cancer. Detecting
early by conducting a SADARI examination can identify abnormal lumps in the breast as an early
symptom to find outthe development of whether it can become cancerous or not. The method used by
providing counseling and continued with health consultations at theSantriwati of Imam-Asy-Syafi'i
Islamic Boarding School which totals 13 santriwati in July 2022. This implementation began with an
opening by the chairman of stikes and the leadership of the islamic boarding school. Furthermore,
participants were directed to a health education class class to be given guidance and counseling
related to reproductive health science, especially in this group about breast self examination in the
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prevention of ca mammae. The implementation begins with the provision of education and then
discussion and counseling sessions. In the session, participants understood the material that had been
explained and were able to analyze themselves in order to better maintain reproductive health in the
future, were willing to carry out routine examinations and were willing to check themselves with
health workers.

Keywords: breast cancer; sadari; teenager girl

PENDAHULUAN

Masalah kesehatan yang ada di masyarakat khususnya di pondok pesantren sangat banyak
dan beragam macamnya. Penelusuran kesehatan merupakan cara paling efektif untuk
mengetahui secara nyata masalah kesehatan yang sebenarnya dihadapi oleh para santriwati.
Sebagian orang ada yang menyadari dan juga ada yang tidak menyadari bahwa ada masalah
kesehatan yang sedang dialami khususnya pada usia remaja. Masa remaja terjadi berbagai
perubahan baik secara fisik, sosial maupun spiritual yang pada awalnya sulit diterima tapi
seiring bertambahnya waktu dan usia serta pemahaman yang dimiliki, remaja mulai bisa
menerima perubahan tersebut. Penerimaan remaja terhadap hal-hal yang tabu mulai terbuka
karena merupakan pengetahuan baru bagi mereka tapi penerimaannya cenderung tertutup dan
malu-malu. Banyak perubahanperubahan yang terjadi pada remaja terutama organ seksual
yang mulai mengalami kematangan pada awal usia remaja. Khusus pada remaja wanita
terjadi perubahan pada payudara merupakan hal yang wajar terjadi pada remaja. Penyakit
yang masih menjadi hal yang menakutkan bagi seorang wanita adalah adanya kanker pada
payudara wanita. Penyebab yang sering terjadi pada kanker payudara adalah ketidaktahuan
seorang wanita dalam mendeteksi awal timbulnya kanker payudara.

Deteksi dini kanker payudara terdiri dari pemeriksaan kanker payudara sendiri, pemeriksaan
Klinis payudara dan mammografi. Pemeriksaan Payudara Sendiri (SADARI) sebaiknya
dilakukan secara berkala, yaitu satu bulan sekali. Ada baiknya, semua perempuan yang
melakukannya. Ini bertujuan agar dapat mengantisipasi secara cepat jika ditemukan benjolan
pada payudara SADARI dilakukan pada hari ke 7-10 setelah menstruasi karena pada saat itu
payudara terasa lunak. Tujuan SADARI secara rutin adalah untuk merasakan dan mengenal
lekuk-lekuk payudara, sehingga jika terjadiperubahan dapat diketahui segera. Metode
SADARI ini sangat sederhana, namun diharapkan mampu menekan tingginya angka kanker
payudara. Dalam kaitannya dengan SADARI pada lingkungan pondok pesantren ini
harapannya dapat dilaksanakan secara kontinue dan didukung lebih dari berbagai pihak
seperti tenaga kesehatan. Hal ini dapat sebagai contoh mmenjadi santri-santriwati sadar
kesehatan. Pengabdian masyarakat ini pastinya tidak luput dari peran tokoh masyarakat atau
stakeholder yang telah memberikan izin pelaksanaan yang bertujuan meningkatkan deteksi
dini kanker serviks dengan melakukan pemeriksaan payudara sendiri

METODE

Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah memberikan
edukasi sekaligus praktik dalam pemeriksaan sadari oleh tim, penyampaian materi melalui
ceramah, diskusi terbuka dan tanya jawab bersama para santriwati yang telah hadir di Gedung
Auditorium GBK STIKES Banyuwangi. Peserta yang mengikuti kegiatan ini sejumlah 130
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peserta yang terdiri dari santriwati usia remaja. Kegiatan PkM ini dilaksanakan pada hari
Senin 18 Juli 2022. Tahap-tahap pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat sebagai
berikut: 1) Perizinan tim PkM ke pondok pesantren Asy-Syafi’i serta menyampaikan tujuan
pelaksanaan PkM; 2) Melakukan koordinasi terkait peserta yang akan dilibatkan dalam
kegiatan serta persiapan tim PkM; 3) Penjadwalan kegiatan dan dilanjutkan dengan
pemberian materi ke santri tentang “edukasi sadari”; 4) pelaksanaan konsultasi kesehatan
dari santriwati oleh tim. Adapun dalam tahap pelaksanaan dimulai, dilaksanakan pembukaan
kegiatan terlebih dahulu oleh Pimpinan Ponpes Asy-Syafi'i dan Pimpinan dari STIKES
Banyuwangi, setelah itu pelaksanaan edukasi dimulai dengan pemberian materi, leaflet,
praktik, dan konsultasi kesehatan reproduksi

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian ini dilakukan selama dua kali dimulai dari proses perizinan sampai

dengan tahap pelaksanaan bulan Juli 2022. Berdasarkan hasil diskusi bersama mitra, terdapat

prioritas masalah yang menjadi inti dalam kegiatan pengabdian masyarakat, yaitu :

1. Kurangnya pemahaman dan kesadaran santriwati terkait deteksi dini kanker payudara
dengan melakukan pemeriksaan sadari

2. Belum ada edukasi khusus tentang bagaimana cara melakukan pemeriksaan payudara
pada diri sendiri

Berdasarkan prioritas masalah tersebut maka disepakati untuk dilakukan pemberian edukasi

tentang pemeriksaan sadari pada usia remaja serta pelaksanaan konsultasi kesehatan

santriwati oleh tim. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan kesadaran

mereka terhadap kesehatan diri juga dapat mendeteksi secara dini adanya benjolan abnormal

pada payudara yang dapat berdampak pada gejala awal kanker payudara

Tahapan pertama pada kegiatan ini adalah sosialisasi dengan melakukan persiapan dan
pengenalan terlebih dahulu, menjelaskan alur dari kegiatan pengabdian masyarakat. Kegiatan
ini dipilih mengingat pentingnya menjaga kesehatan tubuh supaya dapat meningkatkan
kualitas hidup seseorang. Menjaga kualitas hidup dengan meningkatkan status kesehatan diri
sangat penting, supaya seseorang dapat melakukan aktivitas fisik sehari-hari dengan lancar
dan menghindari adanya peningkatan risiko kesehatan yang dapat terjadi seiring
bertambahnya usia. Pada sosialisasi ini pengabdi memberikan penjelasan terkait alur
pelaksanaan kegiatan. Kegiatan dimulai dengan pendataan atau registrasi, lalu dilakukan
pemberian edukasi pemeriksaan sadari terhadap santriwati pondok pesantren. Materi yang
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disajikan dalam kegiatan pengabdian ini yaitu pemeriksaan sadari. Metode penyampaian
materi ini melalui leaflet dan diskusi terbuka. Pada saat sesi diskusi, terdapat beberapa
pertanyaan Kritis dari peserta sebagai salah satu respon yang menunjukkan respon positif
santri terhadap materi yang disajikan. Pertanyaan yang diajukan gejala yang terjadi jika ada
kelainan pada payudara, waktu pelaksanaan pemeriksaan sadari, langkah pemeriksaan sadari
dan masih banyak pertanyaan yang lain.

Kegiatan pengabdian ini selain bermanfaat untuk santriwati dalam mengetahui tentang
pentingnya pemeriksaan sadari, dan manfaat lainnya santri dapat mengetahui bahwa
pemeriksaan ini dapat dilakukan secara rutin. Evaluasi kegiatan pengabdian masyarakat ini
dilaksanakan di akhir kegiatan dengan memberikan pertanyaan atau konsultasi kesehatan
kepada peserta. Hasil yang didapatkan adalah pertanyaan yang diajukan oleh tim dapat
dijawab dengan baik oleh peserta. Hal ini menunjukkan bahwa sudah ada keinginan santri
untuk belajar memahami dan menggali lebih banyak informasi tentang pentingnya
pemeriksaan sadari dan pentingnya meningkatkan kualitas kesehatan fisik, psikis, dan
lingkungan

SIMPULAN

Hasil dari kegiatan ini yakni santriwati sangat puas dan sadar akan pentingnya menjaga
Kesehatan, memeriksakan Kesehatan secara rutin supaya tidak menurunkan kualitas hidup
mereka. Luaran kegiatan ini nantinya kan disusun dan diterbitkannya artikel jurnal
pengabdian masyarakat
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